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MEMBASUH KAKI

Catatan redaksi untuk puisi-puisi Teddi Muhtadin:
Ketika menerima draf puisi-puisi Kang Teddi Muhtadin untuk pertama kali pada pertengahan tahun 2024, kami
sedikit terkejut dengan gaya kepenulisannya. Beliau tidak sedang menulis puisi konvensional, tetapi
mencorat-coret halaman berita media massa sehingga memunculkan kata-kata yang terpilih. Kata-kata yang
terpilih itulah yang menjadi puisinya. Sejatinya, puisi sebagai bagian dari sastra selalu berdiri diantara kovensi
dan inovasi. Kami menyambut gaya kepenulisan puisi-puisi Kang Teddi sebagai inovasi yang jenius. Di tengah
era banjir informasi ini, apa yang dilakukan Kang Teddi adalah upaya menyaring berita media massa untuk
menemukan komposisi kata-kata yang indah. Seakan berpesan, tidak perlu menelan semua berita, tetapi yang
perlu kita lakukan sekarang adalah menyaring informasi yang seringkali berebut secara lewah untuk kita baca.
Selamat menyaring berita kepada semua rekan-rekan pembaca Jurnal Serat. Salam redaksi. -Indra Sarathan
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ANAK GADISKU

Teddi Muhtadin lahir di Bandung, 9 Februari 1967. Pendidikan: SDN Sukamanah, Rancaekek (1974-1980),
SMPN Rancaekek (1980-1983), SMAN Rancaekek (1983-1986), S-1 Program Studi Sastra Sunda, Fakultas
Sastra (sekarang Fakultas Ilmu Budaya) Unpad (1986-1991), S-2 Ilmu Sastra UGM (2002-2007), dan S-3
Kajian Budaya FIB Unpad (2010-2015). Sekarang dosen di Departemen Susastra dan Kajian Budaya, FIB,
Unpad. Pernah menjadi Ketua Prodi Sastra Sunda Unpad (2009-2014), kepala Pusat Studi Budaya Sunda
(PSBS) FIB Unpad (2017-2021), dan kini sekretaris Pusat Digitalisasi dan Pengembangan Budaya Sunda
(PDP-BS) Unpad (sejak 2019). Di luar kampus pernah menjadi redaktur Koran Sunda (2005-2007) dan bersama
kawan-kawan pernah menerbitkan Jurnal Budaya Sunda Rawayan (1996), Dangiang (2002), Jurnal
Pengetahuan Lokal Lopian (2021), dan Jurnal Internasional Sundalana (2021). Aktif menulis sejak menjadi
mahasiswa. Karya berupa sajak, drama, dan esai dimuat dalam media massa berbahasa Sunda dan Indonesia.
Karya-karya yang telah terbit berupa buku a.l. Silalatu (kumpulan sajak Indonesia, ditulis bersama Enes Sobari,
1996), Ning (kumpulan sajak Sunda, 2004), Fungsi Sosial Kritik Sastra Ajip Rosidi (2020), Lain (Ukur) Éta
(kumpulan esai tentang sastra Sunda, 2020), (Sub)versi Sastra Sunda: Pertarungan Generasi Pasca-Sunda
(2022), dan Lagu Liwung: Kumpulan Sajak (2023). Menjadi editor, a.l. Kritik Sastra Sunda (2020) dan Polemik
Sajak Sunda dina Majalah Warga 1952-1957 (2021). Menjadi Ketua Pelaksana Konferensi Internasional
Budaya Sunda (KIBS) III 2021. Sering ikut serta dalam penjurian penulisan dan pembacaan karya sastra. Sejak
tahun 2010 sampai sekarang menjadi juri tetap Hadiah Sastra Rancagé untuk sastra Sunda.
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